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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Kunci utama dalam memperbaiki situasi belajar mgmgdi sekolah
adalah kemampuan guru menciptakan iklim belajagyaenumbuhkan rasa
percaya diri pada guru sendiri dan juga pada amdik,dserta ada semangat
kreatif dan inovatif dalam belajar mengajar (WahabB98; Sanusi, 1998;
Supriadi, 1998). Belajar mengajar selalu menjadn@igan utama dalam usaha
peningkatan kualitas pendidikan yang diselenggarakasekolah. Peran guru
sangat diharapkan agar membuat siswanya bersemataam belajar.
Misalnya, guru memotivasi siswanya agar peka texpadasalah dengan cara
membiasakan siswa bergelut dalam situasi-situasng yanemerlukan
pemecahan masalah (Conny, 1992: 13). Peran gumykidapat juga berupa
pengembangan pembelajaran yang dilakukan untuk engo@ngkan kognitif
siswa (Frischer dan Pipp dalam Utari, 1999: 9). édsnbangkan kognitif
siswa dapat dilakukan berdasarkan tiga kriteriagylaarus diperhatikan oleh
seorang guru matematika di kelas (Tyler dalam U1899: 9), yaitu:
1) Bagaimana cara membantu siswa belajar?
2) Pengalaman belajar apa yang harus disediakan omgukbantu siswa
belajar?
3) Bagaimana cara mengorganisasikan pengalaman btdegabut agar
diperoleh kumulatif yang berarti?
Usaha dalam mengembangkan kognitif siswa berarti gaerlu menggali

perkembangan siswa saat melakukan pemecahan mdsailalsaat menjawab

suatu masalah, maupun cara siswa merefleksikaraf@ngnnya. “Guru yang



mengembangkan kognitif siswa adalah guru yang mamengakses segala
perkembangan siswa secara efektif’ (Wilson, 1998)1

Memperhatikan peran guru dalam menciptakan iklinajae yang baik
seperti di atas, berarti guru dapat memperbaikibggdapran di kelas dengan
cara melibatkan siswa sebagai mitra guru dalamausadmperbaiki kualitas
belajar mengajar yang dapat dilakukan. Guru perilakukan pengubahan
cara mengajar agar memberi efek pada pengertiak akan konsep dan
perkembangan kemampuan mereka sendiri dalam pearecatasalah.
Pengubahan cara pengajaran yang dimaksud ditetapp&hr-ennema (1996:
430) berupa ketentuan yang harus diperhatikan sgayaru di saat mengajar,
yaitu:

a) Guru lebih memberi kesempatan kepada siswa untigelg dengan
konsep dan asyik melakukan pemecahan masalah;

b) Anak berkesempatan memiliki andil dalam prosesikierpendiri dan
menemukan pemikiran secara benar;

c) Pengajaran guru disesuaikan dengan tingkat kemanmgsaa dalam
melakukan pemecahan masalah.

Berdasarkan ketentuan fenomena di atas, berarti gellalu berusaha
membuat aturan pengajarannya untuk menciptakanasaagang membuat
pengetahuan siswa dapat berkembang agar siswa dnasjak melakukan
pemecahan masalah sehingga mereka berhasil mestekaigi-strategi yang
memungkinkan siswa mendapatkan jawaban.

Pelajaran matematika di sekolah tidak dapat dilepaslari pendekatan
yang digunakan oleh guru. Dan pendekatan terseassiya dipengaruhi oleh

pemahaman guru tentang sifat matematika, bukan apeh yang diyakini

paling baik untuk proses pembelajaran matematikakedas. Guru yang



memandang matematika sebagai produk yang sudatakati mengarahkan
proses pembelajaran siswa untuk menerima pengetafamg sudah jadi. Guru
akan cenderung mengisi pikiran siswa dengan sesyamg sudah jadi.

Sementara, “guru yang memandang bahwa matematikapai@an suatu

proses akan lebih menekankan pada aspek prospadiaspek produk dalam
pembelajaran matematika”. (Handayanto, 1996: 48)

Anggapan bahwa matematika adalah mata pelajarag sait menjadi
beban bagi guru untuk dapat menyampaikan matesjgsahnya agar dapat
diterima oleh siswanya dengan baik. Anggapan ldaladn bahwa matematika
itu tidak berguna dalam kehidupan. Kebanyakan rmakgh berpendapat
seperti itu disebabkan selama menempuh pelajaraenmtika di bangku
sekolah, seorang guru jarang (hampir tidak permaginberikan informasi
mengenai penerapannya dalam kehidupan nyata. Kekamyguru hanya
memberikan materi yang berorientasi agar siswatdapagerjakan soal-soal
dengan lancar dan mendapatkan nilai yang tinggndemuaskan.

Matematika di Sekolah Dasar bukan hanya pelajaranhitong,
melainkan juga pelajaran memahami bentuk-bentuk sedta yang erat
kaitannya dengan kehidupan nyata sebagai salahbsasiiwk pembelajaran
konstruktivisme dari matematika itu sendiri. Mattari itu diduga terdapat
pengaruh yang positif dari minat membaca siswaattlah pemahaman soal
bentuk cerita mata pelajaran matematika.

Tujuan pembelajaran matematika seperti yang diamaikdalam
Kurikulum 2006 (BSNP) adalah agar peserta didik mhkimkemampuan

sebagai berikut:



a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitéar konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan téakam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi menyusun thaktmenjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memalnaasialah,
merancang model matematika, menyelesaikan model rdanafsirkan
solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabajraha atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakahidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalanempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Di dalam diri anak ada suatu daya yang dapat tundanhberkembang di
sepanjang usianya. Potensi anak didik sebagai ykayg tersedia, sedangkan
guru dan pendidikan sebagai alat yang ampuh unergambangkan daya itu.
Di sinilah letak persoalannya, guru sebagai pelaémdidikan harus mampu
menjalankan tugas, peranan dan kewajibannya debgdn Peranan guru
sebagai pendidik antara lain adalah sebagai karektspirator, informator,
organisator, motivator, fasilitator, mediator, peloja kelas, supervisor dan
evaluator.

Banyak faktor penyebab sulitnya siswa dalam memalkamsep soal

cerita antara lain:



1) Materi soal cerita memerlukan pemahaman bahasa tgakgndung dalam
soal, sehingga memerlukan penganalogian dari guru.

2) Materi soal cerita masih disajikan dalam ceritataeyang jarang didengar
oleh siswa, misalnya tentang nama benda yang bamigsiswa

3) Penyampaian guru pada materi soal cerita masih go@aggan cara praktis
yaitu dengan memberikan algoritma yang diperlukarkabh memberi
stimulus pada siswa untuk mencarinya sendiri.

4) Siswa kurang termotivasi untuk bertanya pada gatapt lebih memilih
menyatakan hasil pada temannya daripada menanyakama
mendapatkannya.

Pembelajaran Matematika di Kelas V SD Negeri ligPdtecamatan
Parigi masih bersifat verbalistis, belum memanfaatisumber daya anak
secara optimal untuk mampu berpikir secara induk#fembelajaran
matematika pada siswa Kelas V SD Negeri 1 Parigcafhatan Parigi
Kabupaten Ciamis hanya mencapai ketuntasan seb&sa¥ dengan nilai
rata- 56,32 yang masih berada di bawah KKM yait0@5Untuk itu, Proses
pembelajaran harus dapat memberi kesempatan kegpsasa untuk mampu
mengembangkan potensinya secara optimal, sehingglmd proses
pembelajaran terjadransfer of learning, transfer of training dan transfer of
principles.

Bertolak dari data-data di atas, upaya untuk mesggiermasalahan-
permasalahan pembelajaran mengenai soal ceritantemgerbandingan dan
skala guna meningkatkan hasil pembelajaran siswlalala dengan cara

memberi kesempatan pada siswa untuk menemukangksesadiri, merancang



model, menerapkan konsep, mengembangkan keteranipéidanya, belajar
dalam kelompok dan bisa menilai kesalahan-kesalabandiri dengan
menggunakan pemecahan masalah yang tepat sehimgg@ta situasi
pembelajaran yang menyenangkan dan mengarah paderhésilan
pembelajaran secara maksimal. Salah satu pendekataibelajaran yang
memungkinkan siswa untuk membangun konsep sendialal dengan
pendekatan Pemecahan Masalah matematika (PMM). MieSwryadi dkk.
(1999: 11) dalam surveynya tentan@Qufrent Situation on Mathematics and
Science Education in Bandung” antara lain menemukan bahwa: “Pemecahan
masalah matematik merupakan salah satu kegiataanmatika yang dianggap
penting oleh guru dan siswa di semua tingkatan inddai sekolah dasar
sampai sekolah menengah umum®.

Wardani (2008: 13) menyebutkan bahwa: “Solusi spamecahan
masalah dapat diperoleh melalui beberapa tahapam langkah-langkah,
diantaranya tahapan yang diberikan oleh Polya”.ilLdhnjut disebutkan
bahwa langkah-langkah yang diberikan oleh Polya 4d@hapan, yaitu:
“memahami maslah, membuat rencana pemecahan, rketakperhitungan
dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh” (Ward2®08: 13).

Berdasarkan latar belakang pembelajaran soal ceatamatika di Kelas
V SD Negeri 1 Parigi Kecamatan Parigi Kabupatean@$ di atas, penulis
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengajuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan siswa Kalas dalam
pembelajaran matematika pada topik soal ceritaabgniperbandingan dan

skala dengan judul “Meningkatkan Prestasi Belajaatdvhatika Dalam



Bahasan Perbandingan Dan Skala Bentuk Soal Cerdgkali Pendekatan
Pemecahan Masalah Matematika Model Polya (Pemelitindakan Kelas di
Kelas V SD Negeri 1 Parigi Kecamatan Parigi KabepaCiamis Tahun

2011)"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, secara umumagaftahan dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana meningkatkan kemaan siswa pada soal
cerita matematika tentang perbandingan dan skalagase pendekatan
pemecahan masalah di Kelas V Sekolah Dasar?”
Untuk memudahkan penelitian, masalah diperinci gaidaerikut:

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran depgadekatan
pemecahan masalah matematika tentang soal cenbmrmengan skala
dapat meningkatkan kemampuan siswa Kelas V SDiiN&darigi?

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam pembelajarah cedta
matematika tentang perbandingan dan skala dengaiekatan pemecahan

masalah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas ma&araseimum
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yakgrat tentang pemecahan
masalah pada soal cerita matematika tentang parngmmddan skala dari mulai
perencanaan, pelaksanaan dan hasil serta faktolukamg dan penghambat
yang timbul dari pemecahan masalah di Kelas V Bekdasar Negeri 1

Parigi.



Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. Ingin memperoleh data tentang proses pelaksanamegadan masalah
pada soal cerita matematika tentang perbandingan skala dengan
pemecahan masalah di Kelas V Sekolah Dasar N&drarigi.

2. Ingin mengetahui kemampuan siswa setelah pembatajaoal cerita
matematika tentang perbandingan dan skala dengateka&tan pemecahan

masalah dilakukan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Umum
Secara umum manfaat dari kegiatan penelitian iraladd untuk
perbaikan dan peningkatan pelaksanaan pembelajarextematika,
khususnya dalam rangka mengembangkan kemampuan caiekae
masalah yang berkaitan dengan soal cerita mateaaiitang perbandingan
dan skala di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 P&®gamatan Parigi
Kabupaten Ciamis.
2. Manfaat Khusus
Secara khusus manfaat penelitian adalah sebagjaitber
a. Manfaat bagi guru
Manfaat penelitian ini bagi guru Kelas V adalahmmperoleh model
mengajar matematika yang dapat menggali dan measotara berpikir
siswa yang aktif dan bervariasi baik dalam penendanpembentukan
konsep maupun dalam penerapannya. Khususnya tamk cerita

tentang perbandingan dan skala melalui pendekatiaegahan masalah.



b. Manfaat bagi siswa
Manfaat hasil penelitian bagi siswa adalah memparoimodel
pembelajaran matematika yang memberikan kebebasatamd
menemukan dan membentuk suatu konsep serta menthadel
sehingga lebih menarik, terutama untuk materi teptsoal cerita topik
perbandingan dan skala

c. Bagi lembaga
Manfaat hasil penelitian bagi Sekolah Dasar Negjd?arigi Kecamatan
Parigi Kabupaten Ciamis adalah Sekolah Dasar meigbemodel atau
cara mengajar yang dipandang efektif dalam rangkaghaman soal
cerita matematika tentang perbandingan dan skaldeths V yang

kemudian dapat dikembangkan di kelas-kelas lainnya.

E. Anggapan Dasar
Anggaran dasar adalah titik tolak pemikiran yangekarannya diterima

oleh penyelidik (Surakhmad, 1998: 71). Berdasarlmmndapat tersebut,

anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Materi pokok pembelajaran soal cerita matematikdatey perbandingan
dan skala merupakan salah satu materi geometmpelagukuran di Sekolah
Dasar sesuaian dengan kurikulum 2006.

2. Pendekatan pemecahan masalah matematika merupaldéinsstu model
pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaaematika di
Sekolah Dasar, khususnya pada soal cerita tentargmpdingan dan skala

yang diajarkan di kelas 6 Sekolah Dasar.
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F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pdahasapenelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Aritayrii991: 62).
Berdasarkan pada pendapat tersebut, hipotesiskénddalam PTK ini
adalah : Jika dalam pembelajaran matematika guru menerapkan pendekatan
pemecahan masalah, maka kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal cerita

matematika akan meningkat”.

G. Definisi Operasional

Pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang menekankan pada pandangan pemecalasalah
matematika sebagai proses, yaitu suatu kegiatag iyemgutamakan prosedur
pemecahan masalah matematika daripada kegiatan Rrbses Pemecahan
Masalah Matematika (PPMM) adalah proses dalam manmken masalah
matematika berdasarkan tahap-tahap pemecahan maSabhap-tahap itu
adalah memahami masalah, membuat rencana, melaketkeana, memeriksa
kembali keseluruhan jawaban.

Secara umum kemampuan matematika siswa dimanitestaslalam
perubahan tingkah lakyang berlangsung pada diri individu. Keberhasilan
siswa saat belajar matematika di sekolah tidak putanya di ukur oleh nilai
hasil ujian saja. Akan tetapi, peningkatan ketetitanpdan perubahan sikap
juga harus diperhatikan sebagai suatu keberhasigara melalui proses belajar

matematika.
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Materi matematika bisa disajikan dalam berbagaillepenyajian sesuai
dengan topik dartujuan yang akan dicapai. Salah satu contoh penyajian
tersebut adalah soal cerita. Soal cerita itu diaajiuntuk melatih siswa dalam
memecahkan suatu masalah.

Soal matematika pada umumnya ada dua macam, yaticerita rutin
dan non rutin. Soal cerita rutin adalah soal ceyitang sederhana baik
bahasanya maupun algoritma yang digunakannya. §kalarsoal cerita non
rutin adalah soal cerita yang menyajikan masalasatah yang memerlukan
langkah-langkah penyelesaian yang kompleks dan noang suatu konsep

untuk menemukan jawabannya.



